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BAB III 

STRATEGI PERANCANGAN DAN KONSEP VISUAL 

 

III.1 Target Sasaran/Audiens 

Menentukan target audiens atau segmentasi ditujukan agar pesan yang 

disampaikan tepat dan mudah dipahami masyarakat. 

 Demografis  

Usia    : Remaja (13-24 tahun). 

Jenis Kelamin   : Laki-laki dan perempuan.  

Tingkat ekonomi : Menengah bawah – menengah – menengah atas.  

Pendidikan   : Sekolah Menengah Atas. 

 

 Geografis  

Target yang dituju pada umumnya adalah remaja yang berada diseluruh 

Indonesia yang mempunyai jalur distribusi luas akan perdagangan buku.  

 

 Psikografis  

Target ditujukan untuk remajayang sedang dalam pencarian jati diri yang 

terkadang berubah-ubah dan cenderung selaluingin mencoba hal-hal baru 

dari apa yang dilihat dan mencari seorang tokoh atau figuru ntuk kemudian 

ditirunya. 

 

III.2 Strategi Perancangan 

III.2.1 Pendekatan Komunikasi Visual 

Pendekatan komunikasi visual lebih kepada promosi dari novel Silent Heart dan 

tidak mengubah isi tetapi menambahkan ilustrasi kedalam novel tersebut yang 

bertujuan memperjelas jalannya cerita dan pengenalan karakter tokoh utama 

perempuan, tokoh utama laki-laki dan tokoh pendukung serta angle-angle penting 

dari novel Silent Heart. 
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III.2.2 Pendekatan Komunikasi Verbal 

Pendekatan verbal yang digunakan adalah bahasa Indonesia. Hal ini dikarenakan 

bahasa Indonesia adalah bahasa umum di Indonesia sehingga novel Silent Heart 

bisa dinikmati oleh seluruh masyarakat Indonesia. Selain itu, pendekatan 

komunikasi verbal ini diharapkan setiap masyarakat yang membaca cerita novel 

Silent Heart ini mengerti dan memahami kisah dari novel tersebut. Pesan yang 

disampaikan pun menggunakan gaya bahasa yang sederhana dan ilustrasi yang 

membantu mempermudahkan masyarakat dalam memahami sifat baik karakter 

para tokoh. Melalui cara ini, diharapkan pesan yang hendak disampaikan dapat 

dicerna dengan mudah oleh audiens. 

 

III.2.3 Strategi Kreatif 

Dalam suatu perancangan, diharapkan memiliki strategi kreatif yang dapat 

membedakan dengan yang lain. Hal tersebut dilakukan agar rancangan tersebut 

dapat terus dikembangkan. Begitu pula pada kalangan remaja dan dewasa 

sekarang sudah mampu menentukan pemilihan media yang tepat dan bebas untuk 

kepentingan pribadi. Ilustrasi merupakan gambar yang bercerita yang memiliki 

tema sesuai dengan tema isi cerita tersebut.Dalam perancangan ilustrasi pada 

novel Silent Heart ini dibuat semenarik mungkin, salah satu strategi kreatifnya 

adalah alur cerita yang dibuat ke dalam bentuk ilustrasi. Sehingga memiliki 

potensi untuk memberikan gambaran tentang pesan serta karakter-karakter tokoh 

utama perempuan dan tokoh utama laki-laki dan tokoh pendukung dalam novel 

Silent Heart. Dalam cerita ini ilustrasi dibuat dengan menyesuaikan kejadian pada 

isi cerita novel yang sangat penting dalam bagian ceritanya. 

 

III.2.4 Strategi Media 

Strategi media yang digunakan adalah  perancangan ilustrasi sebagai media untuk 

memperkuat dan menggambarkan jalannya cerita dari novel Silent Heart. 

Bertujuan menyampaikan pesan yang terdapat di dalam cerita novel tersebut. 

Dalam perancangan ini, menggunakan media utama dan media pendukung yang 

bersifat melengkapi dan menunjang  media utama. 
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III.2.4.1 Media Utama 

Media utama yang dibuat adalah novel Silent Heart. Novel ini dibuat atau 

didesain ulang dengan menambahkan  ilustrasi kedalam novel tanpa mengubah isi 

cerita dari novel itu sendiri. Novel merupakan karya sastra fiksi yang banyak 

diterbitkan dan diedarkan guna memenuhi kebutuhan pecintanya. Novel juga 

menjadi media yang banyak diminati masyarakat karena jalan ceritanya yang 

menguras emosi dan terkadang mampu membuat pembacanya terlarut kedalam 

suasana cerita pada novel tersebut.  

 

III.2.4.2 Media Pendukung 

Media pendukung merupakan media tambahan untuk menunjang media utama. 

Dibutuhkan beberapa media promosi sebagai informasi dari media utama. Media 

yang digunakan antara lain : 

 Pembatas Buku 

Pembatas buku diguakan sebagai media pendukung yang mempunyai manfaat 

untuk membatasi bacaan. 

 

 Poster 

Poster digunakan sebagai media promosi novel Silent Heart agar dapat 

diketahui oleh audiens. Dipilihnya Poster sebagai media promosi karena sudah 

sering digunakan sebagai media untuk mempromosikan suatu produk atau 

karya bahkan jasa. Maka dari itu poster dinilai tepat untuk mempromosikan 

buku ini. 

 

 X Banner 

X-banner digunakan sebagai media untuk mempromosikan novel Silent Heart. 

X-banner  juga sering digunakan sebagai media untuk mempromosikan, maka 

x-banner dinilai tepat untuk mempromosikan novel ini. 

 

 Sticker  

Sticker digunakan sebagai media pendukung dan bisa ditempel dimana saja 

sebagai promosi dari buku ini. 
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 Agenda 

Agenda digunakan sebagai gimmick disetiap 100 pembeli pertama novel. 

Agenda bisa digunakan untuk menulis hal-hal penting, acara dan lainnya. 

 

 Tote bag 

Tote bag digunakan sebagai merchandise. Mencantumkan logo di tas 

merupakan salah satu perangkat promosi. Tote bag sangat berguna dan praktis 

apalagi dikalangan remaja, tote bag bisa digunakan untuk membawa macam 

keperluan seperti pena, dokumen, dan item lainnya. 

 

 Pin 

Pin merupakan media promosi tentu saja sangat cocok, baik dan juga sangat 

menguntungkan. Karena biaya untuk membuat pin cenderung lebih murah, dan 

dapat dipromosikan dan digunakan dimana saja untuk mempromosikan buku 

ini. 

 

III.3 Konsep Visual 

III.3.1 Format Desain 

Format yang digunakan dalam pembuatan novel Silent Heart adalah potrait 

custom 13cm x 19cm dengan menggunakan kertas Art paper 260 gram untuk 

Sampul dan Book paper untuk isi 70 gram. 

 13cm 

 

 

            19cm 

 

 

 

Gambar III.1 Format desain buku tertutup 

        

http://semetris.blogspot.com/
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    26cm 

 

 

        19cm 

 

 

 

Gambar III.2 Format desain buku terbuka 

 

III.3.2 Tata Letak (layout) 

Tata letak (layout)yang digunakan dalam novel Silent Heart ini tetap 

mengutamakan kenyamanan pembaca saat membaca novel tersebut tanpa 

mengurangi estetika dalam penataan halaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar III.3. Referensi layout 

            Sumber : Buku Ulysses More (2006) 
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  Gambar III.4 Referensi layout 

           Sumber : Buku Ulysses More (2006) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar III.5 Contoh penerapan layout pada karya 

      Sumber: Pribadi 
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III.3.3 Tipografi 

Tipografi yang digunakan adalah tipografi yang dipilih sesuai dengan tema yang 

diusung. Penggunaan Bookman Old Style, Parchment,Tempus Sans ITC, 

JasminUPC, dan Lucida Calligraphy. 

 Bookman Old Style 

 

 

 

 

 Parchment 

 

 

 

 

 Tempus Sans ITC 

 

 

 

 

 

 JasminUPC 
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 Lucida Calligraphy 

 

 

 

 

 

Gambar III.6 Font yang dipakai dalam tulisan dan karya 

 

III.3.4 Ilustrasi 

III.3.4.1 Studi karakter  

Pada novel ini terdapat beberapa unsur batik Betawi yang dijdikan sebagai 

identitas dari tokoh utama perempuan, tokoh utama laki-laki dan tokoh 

pendukung yang sedang dijelaskan. Alasan memilih batik Betawi adalah 

latar/setting dari novel Silent Heart adalah Jakarta. Maka dari itulah karakter 

dalam novel ini diambil bertujuan sebagai identitas dalam versi yang lebih 

menarik. 

 

 

 

    Gambar III.7 Referensi outline dari batik Betawi 

    Sumber: Google 

 

 

 

 

 

 

       Gambar III.8 Penerapan outline ke karakter 

        Sumber: Pribadi 
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III.3.5 Warna 

Warna merupakan salah satu faktor penting dalam dunia seni maupun desain. 

Terkadang jika dalam pemilihan warna terjadi kesalahan dalam memilih, hasil 

yang terjadi dapat menjadi fatal. Penggunaan warna dapat juga menjadi sosok 

yang penting sebagai interpretasi dari karya tersebut dan menjadi salah satu poin 

penting dalam suatu karya. Selain itu, warna mempunyai efek psikologis terhadap 

yang melihatnya dan dapat memberikan kesan kesan tertentu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar III.9 Komposisi putih, hitam dan cream 

 

Penggunaan hitam pada ilustrasi ini salah satunya adalah untuk memberi 

kesan misteri, berwibawa, berkelas, konservatif, kegelapan, tegas, kukuh, 

formal, struktur yang kuat. Sedangkan warna putih memberi kesan sporty, 

bersih, segar, mahal, positif, merangsang, cemerlang  ringan, sederhana, 

polos, jujur, murni, suci, lugu, spiritual, tenang dan warna cream untuk 

menimbulkan kesan klasik pada sebuah desain  (Harjana dalam kutipan 

Sartika, 2011) 

 

 

 

 


